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5.1 Keslmpulan
Berdasarken hasil temuan dan pembahasan penelitisn mengenai
pf:rsepsi karyﬂwan terhad.ﬂp efekﬁﬁtas komunikasi interpesonal dopat
Fm:. ]1‘*‘="-"'l'-ll=llﬂI mmnhtpﬁlﬁpﬂ vang berbeda-beda
w‘l dmﬁu_hi ﬁhﬂ‘ pmgula.m yang ﬂhlunﬁ nhil informan dan
bagaimana  informan  mempersepsikan jﬁ‘hﬂﬂ tersebut  kedalam

keberlangsungan komunikasi interpersonal karyawan i

Kedua, tantangan yang dibadapi dalam mmﬂkﬂnm‘um inj
adalah perbedaan budaya dan pengalaman yang Efﬂhﬂhtpﬂ]ﬂlhim
persepsi yang terjalan dalam komunikasi perusahaan. Perbedasn ini
aﬁﬂuﬁm dampak yang berbeds sehingga informan mempersepsikan
nfromasi atou pesan secara berbeda, lm'ganlmg:m bagaizmna persepsi

}un,gdﬁenmn_

Ketiga, Faktor persepsi membentuk fera

erjadifnys persepsi karyawan
pada program standing review ini. Hal ini torfihat dari pengalaman yang
dirasakan oleh informan dan fatar belakang budaya yang berbeda. schingga
persepsi tersebut terbentuk berdasarkan bagaimana karyawan menanggapi
hal tersebut. )

Dengan demikinn, dapat disimpulkan bshwa efektivitas Program
Standing Review sangat bergantung pads kesesuaian pelaksanaannya
dengan kebutuhan komumikasi, kondisi kerja, serta konieks perseptual
karyawan. Program ini memiliki potensi besar sebagal  instrumen
komunikasi interpersonal yang strategis, namun memerlukan penguatan
berkelanjutan, khususnya dalam pengelolaan empati dan  dinamika
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komunikasi, agar dapat berfungsi secara optimal dan berkelanjutan dalam

5.2 Saran

Berdasarkan temuan penelitian, peneliti memberikan beberapa

LT LIpersona ﬁl‘ms —. I de
mwﬂ.m“ﬂﬂ—j dgments
.-: Mﬂ.l]ﬂ_,]ﬁllﬂl p:rlu m pendampingan atau pel

inldnlnm erhadap variabel lain, seperti
2. Peneliti selanjutnya juga dapat memperluas objek penelitian pada
daya generalisasi yang lebih luas
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